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ABSTRAK 

Wilayah perairan Bedono merupakan wilayah pesisir yang terdapat hutan mangrove yang berperan penting dalam 
keberlangsungan ekosistem pesisir lainnya. Ekosistem mangrove di Desa Bedono telah mengalami degradasi yang disebabkan 
oleh banjir rob, abrasi dan pembangunan pelabuhan Semarang, hal ini dapat merusak keanekaragaman hayati di sekitar 
perairan dan perlu dilakukan kegiatan biomonitoring untuk memperbaiki kualitas perairan dengan mengetahui indeks 
saprobik. Indeks saprobik dilakukan dengan mengetahui dinamika fitoplankton di suatu perairan. Indeks saprobik digunakan 
untuk mengetahui kualitas air berdasarkan struktur komunitas fitoplankton untuk mengetahui tingkat pencemarannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks saprobitas fitoplankton di kawasan Mangrove Bedono. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juli hingga Desember 2022 di lima lokasi dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel 
diidentifikasi menggunakan Sedgewick Rafter Counter Cell (SRC) kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 10 x 10. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program PAST versi 10.4 dan indeks saprobik 
menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan kelimpahan fitoplankton diketahui bahwa kawasan Mangrove Bedono berkisar 
antara 2.000 hingga >15.000 sel/mL yang diklasifikasikan ke dalam perairan mesotrofik hingga eutrofik dan memiliki indeks 
saprobik pada bulan Juli hingga September perairan ekosistem Bedono dengan kategori Polisaprobik (indeks saprobik -3) 
yang menandakan terjadinya pencemaran berat oleh senyawa organik, sedangkan pada bulan Oktober hingga Desember 
dengan kategori α-Mesosaprobik (indeks -1) yang menandakan terjadinya pencemaran sedang oleh senyawa organik maupun 
anorganik. 

Kata kunci: Bedono, Mangrove, Biomonitoring, Fitoplankton, Indeks Saprobik 

ABSTRACT 

Bedono water area is a coastal area with mangrove forests that play an important role in the sustainability of other coastal 
ecosystems. Mangrove ecosystems in Bedono Village have been degraded by tidal floods, abrasion and the construction of 
Semarang harbor, this can damage biodiversity around the waters and biomonitoring activities need to be carried out to 
improve water quality by knowing the saprobic index. Saprobic index is done by knowing the dynamics of phytoplankton in a 
water body. Saprobic index is used to determine water quality based on phytoplankton community structure to determine the 
level of pollution. This study aims to analyze the saprobicity index of phytoplankton in the Bedono Mangrove area. The 
research was conducted from July to December 2022 in five locations using purposive sampling method. Samples were 
identified using Sedgewick Rafter Counter Cell (SRC) then observed using a microscope with a magnification of 10 x 10. Data 
analysis was carried out using the PAST program version 10.4 and saprobic index using Microsoft Excel. Based on 
phytoplankton abundance, it is known that the Bedono Mangrove area ranges from 2,000 to >15,000 cells/mL which is 
classified into mesotrophic to eutrophic waters and has a saprobic index in July to September Bedono ecosystem waters with 
Polisaprobik category (saprobic index -3) which indicates heavy pollution by organic compounds, while in October to 
December with α-Mesosaprobik category (index -1) which indicates moderate pollution by organic and inorganic compounds. 
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1. Pendahuluan 
Hutan mangrove merupakan ekosistem yang 

terdapat di daerah tropis dan subtropis yang berada 
di daerah pasang surut yang menghubungkan laut, air 
payau, sungai, dan daratan (Irsadi et al. 2019; Oktorini 
et al. 2022). Ekosistem mangrove tumbuh di tempat-
tempat yang memiliki keterkaitan dengan pengaruh 
pasang surut air laut yang menggenangi sungai-sungai 
di sepanjang pesisir (Hariphin et al. 2016; Santoro, 
Yamin et al. 2019). Hutan mangrove di Jawa Tengah 
tersebar di 13 kabupaten di pesisir utara dan 3 
kabupaten di pesisir selatan Jawa Tengah. Kerusakan 
mangrove terparah terjadi di Kabupaten Pekalongan 
dan Kota Semarang, di mana sebagian besar 
kerusakan disebabkan oleh konversi lahan, reklamasi, 
abrasi, sedimentasi, dan erosi (Biro Infrastruktur dan 
Sumber Daya Alam Setda Provinsi Jawa Tengah, 
2017). Kabupaten Demak memiliki wilayah pesisir 
dengan potensi hutan mangrove yang cukup baik, 
namun sebagian hutan mangrove di pesisir Demak 
dalam kondisi rusak. Kerusakan ekosistem mangrove 
di sekitar pesisir Demak disebabkan oleh dinamika 
alam yang berasal dari laut, seperti banjir Rob, abrasi, 
erosi pantai, gelombang, arus, pasang surut air laut, 
dan angin yang berdampak pada rusaknya 
keanekaragaman hayati dan mengancam kehidupan 
masyarakat sekitar pesisir (Fathurrohmah et al. 2013; 
Haninuna et al. 2016). 

Biomonitoring kualitas air dapat dilakukan secara 
biologis dengan mengetahui struktur komunitas 
fitoplankton. Biomonitoring merupakan teknik 
pemantauan lingkungan dengan menggunakan 
organisme atau bioindikator tertentu untuk 
mengetahui tentang kondisi kualitas dan perubahan 
suatu lingkungan (Riswandi et al. 2019; Wilda et al. 
2020). Perubahan kualitas air kemudian dapat 
mempengaruhi kehidupan biota perairan, salah 
satunya adalah fitoplankton yang mengalami 
perubahan struktur komunitas, terganggunya 
pertumbuhan organisme tersebut dan terjadinya 
blooming fitoplankton, serta hubungan antara laju 
pertumbuhan dan masing-masing variabel (Gurning 
et al. 2020; Parmar et al. 2016; Singh et al. 2013).  

 Salah satu cara untuk mengetahui kondisi 
perairan dapat diketahui dari nilai indeks saprobik 
melalui kelimpahan, dominansi dan komposisi 
fitoplankton. Fitoplankton memiliki peranan yang 

sangat penting di perairan dalam menyediakan 
makanan bagi organisme, sehingga fitoplankton 
merupakan produksi primer di lingkungan perairan 
(Dochin et al. 2017; Yilmaz et al. 2018). Fitoplankton 
merupakan produsen primer yang struktur 
komunitasnya dapat dipengaruhi oleh perubahan 
karakteristik fisik, kimia (nutrien), dan biologi 
ekosistem yang ditempatinya. Hal ini dikarenakan 
berperan penting dalam mempengaruhi produktivitas 
primer suatu perairan dan merupakan kelompok 
organisme yang dominan di suatu perairan (Awaludin 
et al. 2015; Rosada and Sunardi 2021). Keberadaan 
fitoplankton dapat digunakan sebagai bioindikator 
perairan untuk mengetahui kualitas dan kesuburan 
perairan, sehingga dapat merespon dengan cepat 
perubahan kondisi lingkungan (Gurning et al. 2020; 
Hutami et al. 2018; Napiórkowska-Krzebietke et al. 
2013). 

Indeks saprobik perairan digunakan untuk 
melihat kelompok organisme yang dominan dan 
untuk mengetahui tingkat pencemaran, sehingga 
dapat diketahui kualitas perairan akibat penambahan 
bahan organik pada suatu perairan (Suryani et al. 
2022). Koefisien saprobik merupakan indeks yang 
digunakan untuk menentukan status pencemaran 
perairan dengan menggunakan keberadaan struktur 
plankton, baik fitoplankton maupun zooplankton.  
 
2. Metode 

Desa Bedono dengan titik koordinat 6°54'26''S 
dan 110°30'06'E merupakan salah satu Dusun atau 
Desa yang termasuk di Kecamatan Sayung, Kabupaten 
Demak, Provinsi Jawa tengah. Dusun Bedono memiliki 
luas daerah 6.113,00 ha atau 7% dari total luas 
wilayah Kecamatan Sayung dan terbagi menjadi 7 
dukuh, dengan 5 RW dan 22 RT (BPS Jateng, 2020). 
Dusun Bedono merupakan dataran rendah dengan 
topografi wilayah yang datar. Saat pasang tertinggi 
permukaan air dapat mencapai hingga 40-60 cm di 
atas permukaan tanah permukiman dan bertahan 
selama 4-6 jam (Gambar 1). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli hingga 
Desember 2022 di kawasan ekosistem mangrove di 
Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 
Pengamatan fitoplankton dilakukan di Laboratorium 
Acintya Prasada, Universitas Diponegoro, Semarang, 
Jawa Tengah.  

 

 
Gambar 1. Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak
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Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
pra survei dan survei. Tahap pra survei yaitu meliputi 
penentuan lokasi pengambilan sampel meliputi; 
kawasan penangkapan ikan; kawasan ekosistem 
mangrove; kawasaan laut; perbatasan laut dengan 
pesisir; dan kawasan mangrove dekat pemukiman. 
Tahapan survei yaitu pengambilan sampel air 
fitoplakton pada masing – masing stasiun dengan 
menggunakan plankton net mesh 76 μm dengan 
nomor sutra 20 (APHA, 2017). Sampel air disaring 
sebanyak 100L air yang kemudian dimasukkan ke 
dalam botol sampel 300 mL dengan 2 pengulangan 
pada setiap stasiun. Kemudian dilakukan pengawetan 
menggunakan larutan lugol 4% sebanyak 10 tetes 
(Hutami et al. 2018). Kegiatan ini dilakukan setiap 
bulan dari bulan Juli - Desember 2022. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan software PAST versi 
10.4 untuk menganalisis keanekaragaman dan 
kemelimpahan. Sedangkan indeks saprobik yaitu 
untuk menentukan tingkat pencemaran suatu 

perairan dengan rumus (Rasyid et al. 2018) sebagai 
berikut: 

𝐼𝑆 =  
𝐶 + 3𝐷 + 𝐵 − 3𝐴

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

Keterangan: 
IS = Koefisien Saprobik 
A = Jumlah Genus/Spesies organisme Polisaprobik 

(Cyanophyta) 
B = Jumlah Genus/Spesies organisme α- 

Mesosaprobik (Dinophyta) 
C = Jumlah Genus/Spesies organisme β- 

Mesosaprobik (Chlorophyta) 
D = Jumlah Genus/Spesies organisme Oligosaprobik 

(Chrysophyta) 
Menurut Dresscher dan Mark (1976) dalam 

Apriadi et al. (2021) kelompok fitoplankton yang 
didapatkan selama penelitian, maka akan 
menunjukkan tingkat pencemaran dan fase saprobik 
suatu perairan. Hubunngan antara indeks saprobik 
dan tingkat pencemaran suatu perairan dapat dilihat 
sebagai berikut: 

Gambar 2. Lokasi penelitian; Bedono 1 (B1) Kawasan penangkapan Ikan; Bedono 2 (B2) Kawasan Ekosistem Mangrove; 
Bedono 3 (B3) kawasan laut; Bedono 4 (B4) Perbatasan laut dengan pesisir; dan Bedono 5 (B5) Kawasan Mangrove dekat 

Pemukiman 

Tabel 1. Hubungan antara Indeks Saprobik dengan Tingkat Pencemaran Perairan 

Tingkat Pencemar Fase Saprobik Koefisien Saprobik 

Sangat Berat 
Polisaprobik -3,0 s/d -2,0 

Poli/α - Mesosaprobik -2,0 s/d -1,5 

Cukup Berat 
α - Meso / Polisaprobik -1,5 s/d -1,0 

α - Mesoaprobik -1,0 s/d -0,5 

Sedang 
α/β – Mesosaprobik -0,5 s/d -0,0 
β/α - Mesosaprobik 0,0 s/d +0,5 

Ringan 
β - Mesosaprobik +0,5 s/d +1,0 

β - Meso/Oligosaprobik +1,0 s/d +1,5 

Sangat Ringan 
Oligo / β - Mesosaprobik +1,5 s/d +2,0 

Oligo / Saprobik +2,0 s/d +3,0 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Indeks saprobik merupakan indeks yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran 
pada suatu perairan dengan menggunakan 
keberadaan dan karakteristik organisme yang ada di 
suatu lingkungan tersebut. Adanya pencemaran pada 
suatu perairan menyebabkan ketidakstabilan dalam  
suatu ekosistem. Pencemaran air menjadi perhatian 
khusus karena apabila kandungan yang ada di dalam 
limbah melebihi baku mutu maka akan dapat 
menyebabkan keracunan kronis (Soeprobowati et al. 
2020). Berikut hasil dari parameter fisikokimia 
perairan: 

Tabel 2. Hasil Analisa Kualitas Perairan berdasarkan Parameter 
Fisikokimia 

Bulan Stasiun 

Parameter  
Nitrat 

(mg/L) 
Fosfat 

(mg/L) Amonia 
(mg/L) 

Juli 

B1 0,38 <0,200 <0,018 
B2 0,15 <0,200 <0,018 
B3 0,2 <0,200 <0,018 
B4 0,21 <0,200 <0,018 
B5 0,19 <0,200 <0,018 

Agustus 

B1 0,08 <0,200 <0,018 
B2 0,13 <0,200 <0,018 
B3 0,11 <0,200 <0,018 
B4 0,18 <0,200 <0,018 
B5 0,26 <0,200 <0,018 

September 

B1 0,06 <0,200 <0,018 
B2 0,08 <0,200 <0,018 
B3 0,05 <0,200 <0,018 
B4 0,06 <0,200 <0,018 
B5 0,05 <0,200 <0,018 

Oktober 

B1 0,05 0,941 0,026 
B2 0,09 0,923 0,028 
B3 0,04 0,684 0,069 
B4 0,06 0,517 0,026 
B5 0,06 0,648 0,042 

November 

B1 0,11 0,679 0,175 
B2 0,09 0,923 0,028 
B3 0,09 2,684 0,069 
B4 0,09 0,508 0,042 
B5 0,24 0,368 0,026 

Desember 

B1 0,04 <0,200 <0,018 

B2 0,02 <0,200 <0,018 

B3 0,02 <0,200 <0,018 

B4 0,02 <0,200 <0,018 

B5 0,06 <0,200 <0,018 

Keterangan: B1 (Stasiun Beranjang ikan), B2 (kawasan ekosistem 
mangrove), B3 (kawasan laut), B4 (perbatasan laut dengan pesisir), 
B5 (kawasan mangrove dekat pemukiman) 

 
Indeks saprobik digunakan untuk mengetahui 

perubahan kualitas perairan yang mengalami 
perubahan oleh adanya bahan organik maupun 
anorganik dengan menggunakan bioindikator berupa 
jumlah dan susunan spesies dari organisme yang ada 
di perairan tersebut (Apriadi et al. 2021). Indeks 
saprobik digunakan sebagai indikator biologi yang 
dapat menunjukan status pencemaran di suatu 
lingkungan perairan (Tamrin and Aris, 2022). Adapun 
hasil indeks saprobik yang didapatkan pada kawasan 
mangrove Bedono pada bulan Juli hingga Desember 
2022 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Analisa Indeks Saprobik di Kawasan 
Mangrove Bedono 

Bulan 
Indeks 

Saprobik 
(X) 

Fase Saprobik 
Tingkat 

Pencemaran 

Juli -3 Polisaprobik Sangat Berat 
Agustus -3 Polisaprobik Sangat Berat 

September -3 Polisaprobik Sangat Berat 
Oktober -1 α - Mesosaprobik Cukup Berat 

November -1 α - Mesosaprobik Cukup Berat 
Desember -1 α - Mesosaprobik Cukup Berat 

 
Berdasarkan nilai indeks saprobik yang 

didapatkan dalam penelitian ini (Tabel 3), maka 
perairan di sekitar kawasan Mangrove Bedono 
memiliki fase saprobik yaitu fase α – Mesosaprobik 
hingga Polisaprobik yang mengindikasikan tingkat 
pencemaran cukup berat hingga sangat berat. 
Perairan tersebut banyak mengandung bahan 
pencemar berupa senyawa-senyawa organik. Nilai 
indeks saprobik pada bulan Juli hingga September 
yaitu -3 yang memiliki fase saprobik berupa 
Polisaprobik dan mengindikasikan tingkat 
pencemaran yang sangat berat oleh senyawa organik. 
Menurut Apriadi et al. (2021) polisaprobik adalah 
saprobitas pencemaran perairan yang memiliki 
tingkat pencemaran berat, sedikit atau tidak adanya 
oksigen terlarut di dalam perairan, bakteri padat, 
kesuburan yang rendah dan tidak cocok digunakan 
untuk budidaya perairan. Akan tetapi pada bulan 
Oktober hingga Desember mengalami perubahan 
menjadi fase α – Mesosaprobik yaitu -1 yang 
mengindikasikan tingkat pencemaran cukup berat 
oleh senyawa organik. Fase α – Mesosaprobik 
merupakan saprobitas pencemaran perairan yang 
memiliki tingkat pencemaran sedang sampai berat 
dan memiliki kesuburan yang rendah dan sulit untuk 
dimanfaatkan secara optimal (Apriadi et al. 2021). 
Fase α – Mesosaprobik memiliki kesuburan perairan 
yang sulit untuk dimanfaatkan oleh kultivan tertentu 
seperti budidaya ikan seperti bandeng, udang dan 
rumput laut, hal ini dibuktikan dari ditemukannya 
kelompok dari Nitzschia, Synedra, Melosira dan 
Fragilaria yang memiliki toleransi yang cukup baik 
terhadap pencemaran bahan organik yang tinggi 
(Bagaskara et al. 2020). 

Adanya perubahan fase saprobik pada bulan 
tersebut dikarenakan pada bulan Juli hingga 
September memiliki tingkat pencemaran yang sangat 
berat dibandingkan dengan bulan Oktober hingga 
Desember (Tabel 3). Hal ini dikarenakan berdasarkan 
kemelimpahan yang didapatkan pada bulan Juli 
hingga September ditemukannya dominasi oleh 
spesies yang berasal dari kelompok Cyanophyta yaitu 
Oscillatoria margaritifera dan Microcystis mariana 
yang termasuk kedalam kelompok Polisaprobik yaitu 
spesies yang dijadikan sebagai indikator tingkat 
pencemaran sangat berat oleh senyawa-senyawa 
organik yang ada di suatu perairan. Adapun 
pencemaran yang sangat berat oleh senyawa organik 
yang tinggi seperti amonia berkisar 0,05-0,38 mg/L 
(Tabel 2). Pencemaran bahan organik berhubungan 
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dengan kandungan nitrat dan fosfat, hal ini 
dikarenakan nitrat dan fosfat adalah nutrient yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
fitoplankton (Rikardo dalam Rasyid et al. 2018). 
Kadar amonia yang tinggi merupakan indikasi 
tercemarnya bahan organik yang dihasilkan oleh 
aktivitas antropogenik atau limbah domestik seperti 
kegiatan mandi, memasak dan mencuci, pertanian 
seperti buangan dari sisa pupuk dan pestisida, serta 
limbah industri yang ada di sekitaran perairan 
tersebut (Asiddiqi et al., 2019; Prastika and 
Wardhana, 2019). 

Pada bulan Oktober hingga Desember memiliki 
tingkat pencemaran yang cukup berat dikarenakan 
pada bulan tersebut adanya ditemukan dominasi oleh 
spesies yang berasal dari Dinophyta yaitu Pyrophacus 
horologium yang termasuk kedalam kelompok 
Mesosaprobik yaitu spesies yang berperan dalam 
indikator tingkat pencemaran yang cukup berat oleh 
senyawa organik. Adapun senyawa organik yang 
tinggi oleh nitrat dan fosfat berturut-turut yaitu 0,02-
2,684 mg/L dan 0,018-0,175 mg/L (Tabel 2). Selain 
itu adanya perbedaan nilai indeks saprobik pada 
bulan Juli hingga Desember dipengaruhi oleh sifat 
fisik dan kimia perairan yang akan sangat 
mempengaruhi terhadap organisme saprobik yaitu 
fitoplankton baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Bagaskara et al. 2020). Tingginya nilai 
nitrat dapat disebabkan oleh buangan limbah rumah 
tangga seperti sayuran yang membusuk dan pertanian 
seperti pupuk dan kotoran hewan yang menyebabkan 
kadar nitrat juga meningkat. Konsentrasi nitrat yang 
tinggi dapat menunjukkan keadaan tingkat kesuburan 
eutrofik pada suatu perairan (Hutami et al. 2018; 
Soeprobowati et al. 2020). Selain itu menurut Gurning 
et al. (2020) perairan Bedono memiliki konsentrasi 
nitrat yang tinggi dikarenakan masuknya serasah 
mangrove ke perairan, tingginya aktivitas di daratan 
seperti erosi, limbah rumah tangga dan limbah 
industri yang akan menambah konsentrasi nitrat di 
perairan tersebut. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan di 
Perairan Morosari, Demak, Jawa Tengah oleh Putri et 
al. (2019) didapatkan tingkat pencemaran di perairan 
tersebut tercemar sedang sampai ringan yaitu masuk 
kedalam golongan β – Mesosaprobik. Hal ini 
dikarenakan disetiap stasiun penelitian ditemukan 
spesies Skeletonema spp. yang termasuk dalam 
kelompok oligosaprobik yaitu genus yang dijadikan 
sebagai indikator tingkat pencemaran ringan, oleh 
karena itu kondisi perairan Morosari lebih baik 
dibandingkan dengan Perairan di kawasan Mangrove 
Bedono. Adanya perbedaan jumlah organisme 
plankton dalam suatu perairan akan mempengaruhi 
tingkat saprobitas di suatu perairan (Hadi et al. 2022; 
Putri et al. 2019). 

 
4. Kesimpulan 

Hasil indeks saprobik di Kawasan Mangrove 
Bedono memiliki tingkat pencemaran sedang hingga 
sangat berat, pada bulan Juli hingga September 

diperoleh indeks saprobik sebesar -3 (Polisaprobik), 
sedangkan pada bulan Oktober hingga Desember 
diperoleh indeks saprobik sebesar -1 (α-
Mesosaprobik).  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
ekosistem mangrove Bedono masih perlu dilakukan 
perbaikan lingkungan. Hal ini dikarenakan luas hutan 
mangrove yang berada di dusun Bedono dari tahun ke 
tahun mengalami degradasi yang menyebabkan 
perubahan pola arus yang memicu erosi di kawasan 
bagian timur kota Semarang. Degradasi inilah 
mengakibatkan penurunan kualitas perairan di dusun 
Bedono. Sehingga perlu dilakuakan kegiatan 
monitoring secara berkala dan pengelolaan khusus 
untuk menjaga kelestarian ekosistem mangrove yaitu 
salah satunya dengan menganalisis komposisi 
fitoplankton serta mengetahui kualitas perairan. 
Setelah diketahui hasil yang didapatkan maka 
diperlukan perbaikan yang paling sesuai dari aspek 
managemen atau perencanaan pembangunan, hal ini 
dikarenakan lingkungan tidak selamanya pada 
kondisi yang stabil dan seimbang. 

Adapun contoh kegiatan lain yang perlu 
dilakukan yaitu usulan yang berasal dari masyarakat 
berdasarkan skala prioritas, hal ini dengan melakukan 
musyawarah untuk mendapatkan saran, masukan dan 
skala prioritas pembangunan. Perencanaan ini 
dilakukan dengan penanaman pohon mangrove baik 
di wilayah Desa Bedono serta di kawasan Mangrove 
Bedono yang pada masa kini yang telah banyak 
mengalami kerusakan yang besar diakibatkan oleh 
abrasi dan banjir rob. Penanaman ini dapat dilakukan 
dengan bantuan dari seluruh masyarakat atau bahkan 
dengan membentuk kelompok tani yang disebut 
dengan Kelompok Mangrove. Selain itu, terdapat 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah berupa 
membuat alat pemecah gelombang, pemasangan 
beton atau talud, akan tetapi hal ini belum 
mengurangi dampak dari kerusakan Pantai. 
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